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Abstrak

Tradisi Larung Sembonyo merupakan tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat pesisir Pantai Prigi.
Tempat pelaksanaan acara di TPl (Tempat Pelelangan Ikan) Desa Tasikmadu. Kegiatan yang
dilakukan berupa slametan yang dibawa ke tengah laut untuk dihanyutkan atau dilarung oleh
para nelayan. Pertanyaan dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana sejarah Tradisi Larung
Sembonyo di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek. 2) bagaimana
Prosesi Tradisi Larung Sembonyo di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten
Trenggalek. 3) apa dampak kegiatan Tradisi Larung Sembonyo bagi masyarakat Desa
Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang dalam pengambilan datanya
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini
terdiri dari Analisis Domain, Analisis Taksonomi, Analisis Komponensial dan Analisis Tema
Kultural. Hasil penelitian ini yaitu (1) Tradisi Larung Sembonyo dilakukan oleh masyarakat
pesisir Pantai Prigi dengan maksud sebagai ucapan rasa syukur atas hasil laut dan
memperingati pernikahan Tumenggung Yudha Negara dan Putri Gambar Inten. (2) Prosesi
pelaksanaan Larung Sembonyo dimulai dengan pembuatan sesaji dan persiapan peralatan,
malam tirakatan dan doa bersama, mengarak tumpeng, pelarungan sesajiketengah laut,
pementasan kesenian Tayupan dilanjutkan pagelaran wayang kulit, diakhiri dengan doa
bersama. Pelaksanaan Tradisi Larung Sembonyo memiliki dampak yang dapat dilihat dari
beberapa segi. (3) Terdapat dampak kegiatan Larung Sembonyo bagi masyarakat Desa
Tasikmadu seperti menumbuhkan rasa gotong royong, mempererat tali silaturahmi, sebagai
hiburan masyarakat, penghormatan leluhur dan pelestarian budaya daerah, menambah
keuntungan bagi pemilik warung, penyedia lahan parkir dan petugas karcis, dan kepercayaan
masyarakat terhadap adanya penunggu atau penguasa makluk gaib di laut. Masyarakat
diharapan dapat mempertahankan cerita Tradisi Larung Sembonyo, sehingga dalam
pelaksanaan prosesinya tetap menjaga nilai-nilai spiritual dan kesakralan walaupun terjadi
perkembangan zaman. Hal tersebut diharapkan membawa dampak positif dari pelaksanaan
Tradisi Larung Sembonyo bagi masyarakat sekitar.

Kata Kunci: Tradisi, Larung Sembonyo, Trenggalek
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A. PENDAHULUAN

Masyarakat pesisir memiliki tradisi
yang bisanya dilaksanakan sebagai rasa
syukur atas hasil yang diperoleh nelayan
dari menangkap hasil laut serta berharap
tangkapannya selalu melimpah dan diberi
keselamatan ketika bekerja. Salah satu
tradisi yang dilakukan oleh masyarakat
pesisir dan telah ada sejak puluhan tahun
silam adalah Tradisi Larung Sembonyo.
Tradisi ini dilakukan oleh masyarakat
pesisir di Jawa Timur tepatnya oleh
masyarakat pesesir Pantai Prigi Desa
Tasikmadu Kecamatan Watulimo
Kabupaten Trenggalek.

Larung sembonyo adalah tradisi atau
kebiasaan yang dilakukan oleh nelayan di
Pantai Prigi. Larung berasal dari bahasa
Jawa yang Dberarti “menghanyutkan”
lebih Khususnya menghanyutkan
makanan dalam bentuk sesaji (tumpeng)
ke laut. Menurut sejarahnya tradisi ini
dilakukan pada Bulan Selo dalam
Tradisi

Sembonyo ini dilakukan setahun sekali

penanggalan  Jawa. Larung
sebagai ungkapan rasa syukur kepada
tuhan dan sebagai peringatan pernikahan
Raden Tumenggung Yudha Negara
dengan Putri Gambar Inten.

Larung sembonyo di desa
Tasikmadu memiliki  keunikan  dan
keistimewaan tersendiri. Keunikan dari

tradisi Larung Sembonyo ini terletak
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pada benda-benda yang akan dilarung
yaitu penambahan sepasang boneka yang
menyerupai pengantin. Sepasang tiruan
boneka pengantin tersebut dinakaman
sembonyo. Berdasarkan cerita rakyat,
Larung Sembonyo dilakukan untuk
memperingati pernikahan Tumenggung
Yudha Negara dan Putri Gambar Inten
yang telah berjasa membuka lahan pesisir
Prigi. Pelaksanaan Larung sembonyo
selain untuk melestarikan tradisi juga
dijadikan sarana hiburan masyarakat.
Tradisi ini menjadi ajang promosi
pemerintah daerah sebagai salah satu
daya tarik wisatawan lokal maupun asing.

Berkaitan dengan uraian diatas
tentang tradisi Larung Sembonyo sangat
menarik untuk diteliti. Maka timbul
keinginan penulis untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Studi Tentang
Tradisi Larung Sembonyo di Desa
Watulimo

Tasikmadu Kecamatan

Kabupaten Trenggalek Tahun 2017”.

. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu suatu
pendekatan penelitian yang bertujuan
untuk menyajikan catatan-catatan dari
gejala fenomena vyang diteliti untuk
menghasilkan data-data aktual dan akurat

yang benar-benar Imiah. Menurut

simki.unpkediri.ac.id
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Sugiono (2015:9) menyatakan bahwa
pengertian penelitian kualitatif sebagi
berikut:

Penelitian kualitatif adalah suatu
penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan
secara  triangulasi  (gabungan),
analisis data bersifat induktif/
kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna
dari pada generalisasi.

Jadi penelitian kualitatif tidak mengelola
data yang berupa angka, sebagai patokan
untuk mencari hasil penelitian melainkan,
dari pengetahuan diperoleh dari hasil
pengamatan terhadap fenomena yang
terjadi.

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif.
Metode deskriptif yaitu salah satu metode
yang digunakan dalam
kualitatif. Menurut Moh. Nazir (1989:43)

pengertian

penelitian

metode  deskriptif  yaitu

sebagai berikut:

Metode deskriptif adalah suatu
metode dalam  meneliti  status
sekelompok manusia, suatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiva pada masa sekarang.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini
adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara
sistematis, factual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
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hubungan antar fenomena yang

diselidiki.
Dari pernayaan diatas, dapat dikatakan
bahwa metode deskriptif merupakan
metode yang membantu para peneliti
untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan suatu objek penelitian.
Metode desktiptif membuat gambaran
mengenai situasi atau kejadian, sehingga
metode ini dapat mengakumulasi data.

Tahapan pada penelitian ini dimulai

dengan penelitian pendahuluan,
pengembangan desain, penelitian
sebenarnya dan penulisan laporan.

Teknik pengumpulan data dilakukan
untuk memperoleh data yang valid.
Pengumpulan data menggunakan
beberapa  cara  yaitu  Observasi,
wawancara dan dokumentasi. Observasi
dilakukan di Desa Tasikmadu yaitu
Tradisi

Larung Sembonyo. Terdapat beberapa

tempat  diselenggarakannya
rangkaian acara yang harus diamati dan
peneliti hanya sebagai penonton atau
pengamat. Wawancara dalam penelitian
ini membutuhkan beberapa narasumber,
mulai dari pemimpin upacara Larung
Sembonyo, Kepala Desa Tasikmadu,
panitia acara, peserta Larung Sembonyo
dan masyarakat sekitar. Dokumen yaitu,
catatan tentang sejarah profil kelurahan
Desa Tasikmadu, arsip tertulis dari
Tradisi

dokumentasi penyelenggaraan Tradisi

Larung  Sembonyo, dan

simki.unpkediri.ac.id
Il 4l



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Larung Sembonyo yang dapat digunakan

sebagai data pelengkap.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sejarah Tradisi Larung Sembonyo

di Desa Tasikmadu

Sejarah Tradisi Larung Sembonyo
berawal dari pernikahan seorang
tumenggung yang berasal dari
Kerajaan Mataram bernama
Tumenggung Yudha Negara.
Tumenggung  Yudha  merupakan
utusan dari seorang raja yang berasal
dari Kerajaan Mataram (Jawa Tengah)
yang mengambil keputusan untuk
melakukan ekspansi atau perluasan
wilayah di sepanjang pantai Pulau
Jawa. Pada saat menjalankan perintah
ini Tumenggung Yudha dikawal oleh
saudara-saudaranya, Yyaitu  Raden
Yaudha, Raden Yaudhi, Raden
Pringgo Jayeng Hadilaga dan Raden
Prawira Kusuma.

Selama perjalanan untuk
menjalankan perintah kerajaan
terdapat banyak rintangan yang
dihadapi. Sehingga  Tumenggung
Yudha mengambil keputusan vyaitu
dengan menempatkan para saudaranya
di daerah yang mereka singgahi untuk
membuka lahan diwilayah tersebut.
Selanjutnya rombongan Tumenggung
Yudha  melanjutukan  perjalanan

menuju wilayah Pantai Prigi.
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Pasukan Tumenggung Yudha
Negara akhirnya berhasil sampai
kembali ke wilayah Teluk Prigi.Pada
waktu itu wilayah pantai prigi masih
gelap dan wingit. Melihat keadaan
tersebut, Tumenggung Yudha yang
mengetahui adanya penguasa makluk
gaib melakukan semedi atau bertapa.
Akhirnya setelah melakukan
pertapaan, para makluk gaib penguasa
wilayah Prigi memperbolehkan
Tumenggung Yudha untuk masuk dan
membuka wilayah Prigi dengan syarat
harus menikah dengn Putri Gambar
Inten. Diceritakan bahwa  Putri
Gambar Inten merupakan salah satu
putri dari makluk gaib yang menjadi
penguasa pantai selatan. Pernikahan
Tumenggung Yudha Negara dan Putri
Gambar Inten dilaksanakan pada hari
senin pasaran Kliwon bulan Selo
dalam penanggalan Jawa. Sehingga
Larung Sembonyo juga dilaksanakan
pada pasaran dan bulan yang sama.
Setelah  pernikahan dilangsungkan
maka Tumenggung Yudha dapat
membuka wilayah Prigi yang nantinya
sebagai tempat mencari nafkah para
nelayan yang ada disekitarnya.
Sebagai ucapan rasa syukur atas hasil
laut yang melimpah dan untuk
memperingati hari pernikahan sang
pembuka lahan Teluk Prigi maka para
nelayan mengadakan tradisi sedekah

simki.unpkediri.ac.id
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laut yang oleh masyarakat dinamakan

Larung Sembonyo.

2. Prosesi Tradisi Larung Sembonyo di
Desa Tasikmadu
Tahap prosesi pelaksanaan larung
sembonyo dibagi menjadi tiga tahap
acara, yaitutahap persiapan,tahap
pelaksanaan, dan penutupan.
a. Tahap periapan
Tahap persiapan dilakukan satu
hari sebelum acara Larung Sembonyo
dilangsungkan. Persiapan yang
dilakukan yaitu pembuatan sesaji Ubo
Ranpe yang terdiri dari kemenyan,
rokok klobot, minyak wangi (lengo
wangi), upet (mancung pohon kelapa),
dan candu. Sesaji berupa makanan dan
minuman  vyaitu sepasang tiruan
mempelai pengantin (sembonyo) yang
terbuat dari tepung beras ketan yang
dibentuk menyerupai pengantin, lodho
sego gurih, mule metri, nasi punar,
buceng kuwat, buceng towo, buceng
robyong, buceng kendit, buceng mas,
jenang sengkolo, jenang abang,
jenang moncowarno, cengkaruk, kupat
luwar, paes agung, keleman, jajanan
pasar. Sesai yang berupa tumbuhan
yaitubuah kelapa (4 biji), pisang raja
setangkep, bunga (kembang) setanam,
nyambung tuwoh. Perlengkapan untuk
kembar mayang yaitu terdiri dari dari
kembang kantil, kembang purwo
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sejati, kembang temu, kembang jambe,
janur berbentuk payung, janur
berbentuk burung, janur berbentuk
belalang berjumlah , janur berbentuk
seperti keris, segimane, lancur, daun
puring, andong, beringin, dan batang
pohon pisang (debok) berjumlah 2.
Sesaji  perlengkapan berupa pecok
bakal, yang terbuat dari daun pisang
yang dibentuk dan kedua ujungnya
diberi janur kuning yang didalamnya
terdapat bunga, telur, bumbu dapur,
korek, rokok, sirih, uang, badhek ketan
hitam dan kendi kecil. Perlengkapan
untuk menuaruh sesai yaitu Takir,
Tampah/tampir, kendhi, jodhangyang,
gethek dan perahu motor. Pada malam
sebelum acara pelarungan, terdapat
agenda yang disebut dengan malam
Tirakatan atau melekan. Dalam
perkembangannya, terdapat tambahan
acara Yyaitu pelaksanaan istigosah atau
doa bersama dengan mengundang
tokoh-tokok agama. Acara doa
bersama ini telah dilaksanakan mulai

2-3 tahun belakangan.

. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelakanaan dimulai dengan
membawa/ mengarak tumpeng dari
Kantor Kecamatan Watulimo menuju
Tempat Pelelangan lkan di Desa
Tasikmadu. Pelaksanaan inti dimulai

dengan pembacaan doa-doa Yyang

simki.unpkediri.ac.id
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dilanjutkan dengan Kajatan dengan
menggunakan bahasa Jawa. Setelah
selesai pembacaan doa, maka tumpeng
dan segala sesajinya dibawa ke tepi
pantai untuk selanjutnya dinaikkan
keatas perahu. Setelah berada di
perahu, tumpeng dan sesajinya dibawa
ketengah laut. Setelah itu barulah
pelepasan tumpeng dilakukan dengan
diiringi oleh para warga yang berebut
untuk dimakan

Pelarungan  tumpeng  beserta
sesajinya menjadi acara inti yang
dilanjutkan ~ dengan pementasan
kesenian Tayupan. Tayupan
merupakan kesenian masyarakat Jawa
berupa nyanyian dan jogetan yang
dilakukan oleh para sinden diiringi
musik dari gamelan Jawa yang
dilaksanakan satu hari. Pada malam
setelah pementasan kesenian tayupan
dilanjutkan dengan pagelaran wayang
kulit.
. Tapan Penutupan

Penutupan acara dilakukan doa
bersama yang dipimpin oleh tokoh
masyarakat atau pemuka agama. Hal
ini bertujuan agar serangkaian ritual
yang dilakukan diterima oleh Tuhan
Yang Maha Kuasa supaya memberi
berkah bagi masyarakat yang mencari
nafkah di laut.
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3. Dampak Kegiatan Tradisi Larung

Sembonyo di Desa Tasikmadu
a. Dampak Kegiatan Tradisi Larung
Sembonyo dari Segi Sosial Budaya
Pelaksanaan Larung Sembonyo
yang membutuhkan banyak tenaga
menumbuhkan sikap saling
membantu  sesama  masyarakat,
sehingga  menumbuhkan  rasa
gotong royong diantara warga yang
membantu  pelaksanaan upacara
tersebut.  Pelaksanaan  Larung
Sembonyo sebagai ajang atau
tempat bagi para nelayan untuk
mempererat  tali  silahturahmi.
Beragam acara yang ditampilkan
pada pelaksanaan Tradisi Larung
Sembonyo diharapkan dapat
menghibur masyarakat dan
wisatawan yang hadir dalam
upacara  tersebut.  Pementasan
budaya pada prosesi tradisi Larung
Sembonyo diharapkan dapat
melestarikan budaya dari generasi-
kegenerasi berikutnya.
b. Dampak Kegiatan Larung
Sembonyo dari Segi Ekonomi
Pelaksanaan kegiatan Larung
Sembonyo sangat berpengaruh bagi
kehidupan masyarakat, khususnya
masyarakat sekitar pantai di Desa
Tasikmadu.Para pedagang Yyang
memiliki ~ warung-warung  kecil
yang menjual hasil tangkapan dari

simki.unpkediri.ac.id
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nelayan mendapat berkah dengan
mendapat keuntungan besar.
Pengelola lahan  parkir oleh
masyarakat disekitar tempat
diadakannya acara yaitu TPI
(Tempat Pelelangan Ikan) mendapat
penghasilan lebih. Pemberlakuan
karcis untuk masuk ke Pantai Prigi
juga mendatangkan banyak
keuntungan.  Pendapatan  yang
berasal dari penarikan karcis masuk
ke tempat diselenggarakannya
upacara tersebut digunakan untuk
memperbaiki  atau  menambah
fasilitas yang ada di objek wisata
disekitar Pantai Prigi.
. Dampak Kegiatan Larung
Sembonyo dari Segi Kehidupan
Beragama
Kepercayaan masyarakat
terhadap tradisi Larung Sembonyo
memiliki bebera hal yang bertolak
belakang, yaitu kepercayaan
sebagian masyarakat bahwa
pelaksanaan Larung Sembonyo
merupakan salah satu bentuk
memohon keselamatan dan berkah
kepada para penunggu atau
penguasa makluk gaib di laut dan
sebagian masyarakat yang
mempercayai bahwa tidak akan
terjadi sesuatu hal apabila tidak
dilaksanakan karen tidak ada
kekuasaan selain dari Allah SWT.
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D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Tradisi Larung Sembonyo dilakukan

oleh masyarakat pesisir Pantai Prigi
dengan maksud sebagai ucapan rasa
syukur atas hasil laut dan
memperingati hari pernikahan
Tumenggung Yudha Negara dan Putri
Gambar Inten.

. Tahapan atau prosesi pelaksanaan

Larung Sembonyo dimulai dari
persiapan pembuatan sesaji  dan
persiapan  peralatan yang akan
digunakan dan malam tirakatan.
Tahap pelaksanaan dimulai dengan
mengarak tumpeng yang selanjutnya
dilarung ketengah laut, kemudian
acara berikutnya yaitu pementasan
kesenian Tayupan dan pagelaran
wayang kulit pada malam hari sampai
dini. Tahap penutupan yaitu dengan
melakukan doa bersama.

Pelaksanaan Tradisi Larung
Sembonyo memiliki dampak dari segi
sosial budaya yaitu menumbuhkan
rasa gotong royong, mempererat tali
silaturahmi, hiburan masyarakat, dan
pelestarian budaya daearah. Segi
ekonomi yaitu bagi mereka pemilik
warung, penyedia lahan parkir dan

petugas karcis memberi pengaruh

simki.unpkediri.ac.id
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terhadap pendapatan mereka yang

lebih  banyak ketika acara ini

dilaksanakan. segi kehidupan
beragama yaitu sebagian masyarakat
yang percaya bahwa pelaksanaan

Larung Sembonyo merupakan bentuk

memohon keselamatan dan berkah

penguasa makluk gaib di laut dan

sebagian masyarakat yang
mempercayai bahwa tidak akan
terjadi sesuatu hal apabila tidak
dilaksanakan karena tidak ada
kekuasaan selain dari Allah SWT.

4. Pelaksanaan Larung Sembonyo telah
mengalami perubahan seiring dengan
perkembangan zaman. Penambahan
acara seperti hiburan musik dangdut
dan pembuatan tumpeng raksasa
(agung), dapat menarik lebih banyak
pengunjung. Sebagai salah satu
agenda  budaya yang  masih

dipertahankan, penambahan acara ini

tidak menghilangkan unsur
kesakralan dalam pelaksanaan Larung

Sembonyo. Sehingga dapat dikatakan

bahwa acara ini sebagai penarik

wisatawan tanpa menghilangkan
nilai-nilai kesakralan dan keluhuran

yang tetap dipertahankan.
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